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Abstract:. The transformation of 21st-century education requires the integration of character 

education with contextual and student-centered learning approaches. This study aims to 

examine the management of project-based character education through the implementation of 

the Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) in Indonesian secondary schools. A 

qualitative comparative case study design was employed in two public senior high schools in 

Tasikmalaya Regency. Data were collected through participatory observation, in-depth semi-

structured interviews, and document analysis, and were analyzed using thematic analysis. The 

findings reveal that effective implementation of Project-Based Learning (PjBL) is supported 

by collaborative managerial practices, pedagogical transformation toward student agency, 

and reflective evaluation processes that foster organizational learning. The study also 

demonstrates how adaptive management strategies enable schools to address resource 

constraints while sustaining character development initiatives. The novelty of this research lies 

in integrating educational management functions with project-based pedagogical practices as 

an analytical framework for character education. Theoretically, this study extends the 

literature on educational management by positioning PjBL as a systemic managerial strategy 

rather than merely an instructional method. Practically, the findings provide implications for 

school leaders and teachers in developing collaborative leadership and holistic assessment 

practices to support sustainable curriculum innovation. 
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Abstrak: Transformasi pendidikan abad ke-21 membutuhkan integrasi pendidikan karakter 

dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dan berpusat pada siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengelolaan pendidikan karakter berbasis proyek melalui implementasi Proyek 

Penguatan Profil Siswa Pancasila (P5) di sekolah menengah Indonesia. Desain studi kasus 

komparatif kualitatif digunakan di dua sekolah menengah atas negeri di Kabupaten 

Tasikmalaya. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur 

mendalam, dan analisis dokumen, dan dianalisis menggunakan analisis tematik. Temuan 

tersebut mengungkapkan bahwa implementasi Project-Based Learning (PjBL) yang efektif 
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didukung oleh praktik manajerial kolaboratif, transformasi pedagogis menuju agensi 

mahasiswa, dan proses evaluasi reflektif yang mendorong pembelajaran organisasi. Studi ini 

juga menunjukkan bagaimana strategi manajemen adaptif memungkinkan sekolah untuk 

mengatasi kendala sumber daya sambil mempertahankan inisiatif pengembangan karakter. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi fungsi manajemen pendidikan dengan praktik 

pedagogis berbasis proyek sebagai kerangka analitis pendidikan karakter. Secara teoritis, 

penelitian ini memperluas literatur tentang manajemen pendidikan dengan memposisikan PjBL 

sebagai strategi manajerial sistemik daripada sekadar metode instruksional. Secara praktis, 

temuan ini memberikan implikasi bagi pimpinan sekolah dan guru dalam mengembangkan 

praktik kepemimpinan kolaboratif dan penilaian holistik untuk mendukung inovasi kurikulum 

yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Project-Based Learning, Pendidikan Karakter, Profil  

                       Pelajar Pancasila  

 

 

PENDAHULUAN 
Transformasi pendidikan global pada abad ke-21 menuntut sistem pendidikan untuk 

tidak hanya menghasilkan capaian akademik, tetapi juga mengembangkan karakter, kreativitas, 

kolaborasi, dan kemampuan berpikir kritis sebagai kompetensi utama peserta didik. Berbagai 

kajian internasional menunjukkan bahwa reformasi pendidikan modern semakin menekankan 

integrasi antara praktik pedagogi inovatif dan tata kelola pendidikan yang adaptif guna 

menjawab tantangan sosial dan teknologi yang dinamis. Laporan kebijakan internasional 

menekankan bahwa penguatan karakter merupakan bagian integral dari reformasi pendidikan 

modern karena berkontribusi pada kesiapan siswa menghadapi perubahan sosial, teknologi, dan 

ekonomi yang dinamis (Darling-Hammond et al., 2020). Pendidikan karakter kini dipandang 

sebagai strategi sistemik yang tidak hanya berkaitan dengan nilai moral, tetapi juga dengan 

pengembangan identitas sosial dan tanggung jawab warga negara dalam masyarakat global 

(Berkowitz & Bier, 2004). 

Salah satu pendekatan pedagogi yang banyak digunakan untuk mengintegrasikan 

pembelajaran akademik dan penguatan karakter adalah Project-Based Learning (PjBL). Model 

ini memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman autentik yang menuntut kolaborasi, 

refleksi, serta penyelesaian masalah nyata. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih 

menempatkan PjBL sebagai strategi pedagogi semata, sementara peran manajemen pendidikan 

dalam memastikan keberlanjutan implementasinya belum banyak dikaji secara mendalam. 

Penelitian internasional menunjukkan bahwa PjBL efektif meningkatkan keterlibatan siswa, 

kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan sosial melalui aktivitas proyek yang kontekstual 

(Sánchez-García & Reyes-de-Cózar, 2025). Selain itu, kajian klasik oleh Thomas (2000) serta 

Krajcik dan Blumenfeld (2006) menegaskan bahwa PjBL mendorong inquiry learning dan 

student agency yang berkontribusi pada pembentukan karakter melalui tanggung jawab 

kelompok dan pengambilan keputusan bersama. 

Meskipun demikian, efektivitas PjBL tidak hanya bergantung pada desain 

pembelajaran, tetapi juga pada manajemen implementasi di tingkat sekolah. Perspektif 

manajemen pendidikan menekankan bahwa inovasi pedagogi membutuhkan perencanaan 

strategis, pengorganisasian sumber daya, kepemimpinan instruksional, serta sistem evaluasi 

yang berkelanjutan agar dapat berjalan efektif (Fullan, 2016; Hallinger, 2011) Penelitian lain 

menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi pendidikan karakter dengan pembelajaran berbasis 

proyek sangat dipengaruhi oleh praktik manajemen sekolah yang adaptif terhadap perubahan 

kurikulum dan kebutuhan siswa (Pantiwati et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 
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manajemen menjadi faktor kunci dalam memastikan PjBL tidak hanya inovatif secara 

konseptual, tetapi juga berkelanjutan dalam praktik pendidikan. 

Dalam konteks Indonesia, reformasi Kurikulum Merdeka menghadirkan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sebagai strategi nasional untuk mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis proyek dengan penguatan karakter. Program ini bertujuan membentuk 

siswa yang memiliki nilai kebangsaan sekaligus kompetensi global melalui aktivitas lintas 

disiplin. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa implementasi P5 berpotensi meningkatkan 

kolaborasi sosial dan internalisasi nilai karakter melalui pengalaman belajar kontekstual 

(Gianistika, 2022). Namun demikian, sebagian besar studi masih berfokus pada dampak 

pembelajaran terhadap siswa, sementara aspek manajemen implementasi PjBL khususnya pada 

jenjang sekolah menengah atas belum banyak dikaji secara komprehensif dalam literatur 

internasional. Namun, sebagian besar studi masih berfokus pada dampak pembelajaran 

terhadap siswa, sementara praktik manajemen implementasi PjBL sebagai faktor penentu 

keberhasilan program belum banyak dianalisis dalam literatur internasional.  

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian pada tiga aspek utama. 

Pertama, secara global penelitian PjBL lebih banyak menekankan dimensi pedagogis 

dibandingkan dimensi manajerial. Kedua, secara teoretis masih terbatas kajian yang 

mengintegrasikan fungsi manajemen pendidikan dengan implementasi pendidikan karakter 

berbasis proyek. Ketiga, secara kontekstual penelitian komparatif mengenai manajemen P5 di 

sekolah menengah atas Indonesia masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan menganalisis manajemen penguatan karakter berbasis PjBL melalui implementasi 

Profil Pelajar Pancasila di sekolah menengah atas menggunakan pendekatan studi kasus 

komparatif.  

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

manajemen penguatan karakter berbasis PjBL melalui implementasi Profil Pelajar Pancasila di 

sekolah menengah atas. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

komparatif untuk memahami bagaimana fungsi manajemen pendidikan diterapkan dalam 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis proyek. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya memposisikan PjBL tidak hanya sebagai strategi 

pembelajaran, tetapi sebagai praktik manajerial yang sistemik dalam penguatan pendidikan 

karakter. Dengan mengintegrasikan perspektif manajemen pendidikan dan pembelajaran 

berbasis proyek, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis terhadap literatur 

internasional mengenai manajemen pendidikan karakter sekaligus memberikan implikasi 

praktis bagi sekolah dalam mengimplementasikan kebijakan kurikulum berbasis proyek secara 

efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus komparatif 

untuk memahami secara mendalam manajemen penguatan karakter berbasis Project-Based 

Learning (PjBL) dalam implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena sosial 

dan praktik manajerial secara kontekstual serta memperoleh pemahaman holistik terhadap 

pengalaman partisipan (Creswell & Poth, 2016). Desain studi kasus digunakan untuk mengkaji 

praktik manajemen P5 secara intensif dalam konteks nyata sekolah, sehingga dapat 

mengungkap dinamika perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program 

secara komprehensif (Yin, 2018). Pendekatan komparatif diterapkan untuk membandingkan 

praktik implementasi di dua sekolah guna mengidentifikasi pola umum maupun perbedaan 

strategi manajemen. 

Penelitian dilaksanakan di dua sekolah menengah atas negeri di Kabupaten 

Tasikmalaya, yaitu SMAN 1 Cisayong dan SMAN 1 Jamanis, yang telah 
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mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dan menjalankan program P5 secara aktif. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive karena kedua sekolah memiliki pengalaman 

dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek sebagai strategi penguatan karakter siswa. 

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih partisipan yang memiliki keterlibatan 

langsung dalam manajemen program (Patton, 2014). Partisipan penelitian meliputi kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum atau kesiswaan, guru koordinator P5, guru 

fasilitator, serta siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan proyek. Komposisi partisipan ini 

memungkinkan peneliti memperoleh perspektif multi-level mengenai praktik manajemen PjBL 

di sekolah. 

Data dikumpulkan selama empat bulan menggunakan tiga teknik utama untuk 

memastikan kedalaman dan keberagaman informasi. 

1. Observasi Partisipatif 
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik pembelajaran berbasis 

proyek, interaksi antara guru dan siswa, serta dinamika pelaksanaan P5 di kelas dan 

lingkungan sekolah. Observasi memungkinkan peneliti memahami praktik sosial secara 

naturalistik dan mengurangi bias persepsi (Tisdell et al., 2025). 

2. Wawancara Mendalam Semi-Terstruktur 
Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan pandangan partisipan 

mengenai proses manajemen P5, termasuk perencanaan program, pembagian peran tim 

fasilitator, pelaksanaan PjBL, serta mekanisme evaluasi. Wawancara semi-terstruktur 

memberikan fleksibilitas untuk mengeksplorasi isu yang muncul selama penelitian tanpa 

kehilangan fokus pada tujuan penelitian (Kvale & Brinkmann, 2009). 

3. Analisis Dokumentasi 
Dokumen yang dianalisis meliputi modul proyek, jadwal kegiatan, laporan 

pelaksanaan, notulensi rapat, dan hasil evaluasi siswa. Analisis dokumen digunakan untuk 

melengkapi data observasi dan wawancara serta meningkatkan validitas temuan melalui 

triangulasi data (Bowen, 2009). 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang mencakup proses 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model ini memungkinkan peneliti 

mengorganisasi data secara sistematis dan mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan 

dengan praktik manajemen P5 (Miles et al., 2014). Proses analisis dilakukan secara tematik 

dengan mengelompokkan data berdasarkan fungsi manajemen pendidikan, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Analisis tematik membantu peneliti 

menginterpretasikan makna pengalaman partisipan serta menghubungkannya dengan kerangka 

teori yang digunakan (Braun & Clarke, 2006). 

Keabsahan data dijaga melalui strategi triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu 

dengan membandingkan informasi dari berbagai partisipan serta berbagai metode 

pengumpulan data. Selain itu, proses member checking dilakukan dengan mengonfirmasi 

interpretasi awal kepada informan kunci untuk memastikan akurasi makna dan mengurangi 

bias peneliti. Strategi ini sesuai dengan prinsip trustworthiness dalam penelitian kualitatif yang 

menekankan kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas data (Lincoln & Guba, 1985). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dinamika Manajerial dalam Pendidikan Karakter Berbasis Proyek 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) di kedua sekolah ditopang oleh dinamika manajerial yang bersifat kolaboratif 

dan adaptif. Proses perencanaan tidak hanya dilakukan sebagai prosedur administratif, tetapi 

sebagai arena negosiasi makna antara guru, pimpinan sekolah, dan pemangku kepentingan 

lainnya. Observasi menunjukkan bahwa pembentukan tim fasilitator lintas mata pelajaran 
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menjadi strategi awal untuk membangun kepemilikan bersama terhadap program. Seorang 

kepala sekolah menjelaskan: 
“Kami memulai perencanaan P5 dengan membentuk tim fasilitator yang terdiri dari 

guru-guru lintas mata pelajaran.” 

Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik manajemen yang muncul bersifat 

partisipatif, di mana keputusan terkait tema proyek dan strategi pembelajaran dihasilkan 

melalui diskusi kolektif. Pada tahap pengorganisasian, kedua sekolah mengembangkan struktur 

kerja yang jelas dengan distribusi peran yang spesifik antara kepala sekolah, koordinator, dan 

guru fasilitator. Wakil kepala sekolah menyatakan: 
“Kami memberikan pelatihan singkat agar mereka siap menjadi fasilitator, bukan 

hanya pengajar biasa.” 

Secara analitis, dinamika ini menunjukkan pergeseran dari model manajemen hierarkis 

menuju praktik manajemen yang lebih kolaboratif, yang memungkinkan koordinasi lintas 

peran berjalan lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan implementasi PjBL. 

 

Transformasi Pedagogis melalui Pembelajaran Berbasis Proyek 
Implementasi P5 mendorong transformasi pedagogi yang signifikan dari pendekatan 

instruksional tradisional menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa. Observasi kelas 

menunjukkan bahwa guru tidak lagi berfungsi sebagai sumber utama pengetahuan, melainkan 

sebagai fasilitator yang memandu eksplorasi siswa dalam proyek berbasis konteks nyata. 

Seorang guru fasilitator menggambarkan perubahan ini: 
“Peran kami di kelas berbeda sekali. Kami lebih banyak menjadi fasilitator, 

memancing pertanyaan dan diskusi, bukan lagi memberi ceramah.” 

Transformasi pedagogi ini terlihat dari meningkatnya otonomi siswa dalam merancang 

solusi dan produk proyek. Seorang siswa menjelaskan: 
“Kami belajar membuat produk kewirausahaan dari bahan lokal… Ini melatih kami 

untuk mandiri dan bernalar kritis.” 

Analisis tematik menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya berfungsi sebagai strategi 

pembelajaran, tetapi juga sebagai mekanisme internalisasi nilai karakter melalui pengalaman 

belajar autentik. Praktik kolaborasi kelompok, refleksi bersama, dan pengambilan keputusan 

kolektif menjadi ruang pembentukan karakter yang terjadi secara alami dalam proses 

pembelajaran. 

 

Pembelajaran Organisasi dan Praktik Evaluasi Adaptif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi P5 tidak diposisikan sebagai tahap akhir 

yang bersifat sumatif, tetapi sebagai bagian dari proses pembelajaran organisasi. Observasi 

menunjukkan bahwa guru fasilitator menggunakan portofolio, presentasi proyek, dan catatan 

refleksi sebagai dasar evaluasi yang berkelanjutan. 
Koordinator P5 menjelaskan: 

“Evaluasi dilakukan dengan melihat portofolio siswa, presentasi akhir, dan catatan 

harian guru fasilitator… penilaian tidak hanya berdasarkan produk akhir, tapi juga 

prosesnya.” 

Siswa juga merasakan perubahan paradigma evaluasi: 

“Kami tidak dinilai pakai angka, tapi dapat deskripsi. Jadi kami tahu apa yang sudah 

bagus dan apa yang perlu diperbaiki.” 

Secara analitis, praktik evaluasi ini menunjukkan adanya pembelajaran organisasi 

(organizational learning) di tingkat sekolah. Umpan balik yang bersifat reflektif 

memungkinkan guru dan siswa meninjau kembali proses pembelajaran dan menyesuaikan 

strategi pada siklus berikutnya. 

https://dinastirev.org/JMPIS


https://dinastirev.org/JMPIS                                                                            Vol. 7, No. 2, Februari - Maret 2026 

1999 | P a g e 

Strategi Manajemen Adaptif dalam Konteks Terbatas Sumber Daya 

Penelitian juga mengidentifikasi berbagai tantangan dalam implementasi P5, termasuk 

keterbatasan waktu guru, anggaran yang terbatas, dan resistensi awal dari sebagian pemangku 

kepentingan. Kepala sekolah menyatakan: 
“Tantangan kami adalah memastikan semua guru memiliki waktu dan komitmen yang 

sama untuk P5 karena beban mengajar mereka sudah padat.” 

Sebagai respons, sekolah mengembangkan strategi adaptif, seperti penyelenggaraan 

lokakarya internal, kolaborasi dengan komunitas lokal, serta penggunaan bahan proyek yang 

murah dan ramah lingkungan. Koordinator P5 menjelaskan: 
“Kami mendorong siswa menggunakan bahan bekas dan bekerja sama dengan 

komunitas lokal untuk mencari sponsor.” 

Temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya tidak selalu menjadi 

hambatan, tetapi dapat menjadi pemicu inovasi manajerial yang mendorong kreativitas siswa 

sekaligus memperkuat praktik pembelajaran berbasis proyek. 

 

Pembahasan  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik manajemen P5 berkembang menuju 

pola kolaboratif yang melibatkan berbagai aktor sekolah. Analisis tematik terhadap data 

wawancara dan observasi mengindikasikan bahwa pembentukan tim fasilitator lintas disiplin 

tidak hanya meningkatkan koordinasi, tetapi juga membangun kepemimpinan yang 

terdistribusi. Dalam literatur internasional, konsep distributed leadership dipandang sebagai 

strategi penting dalam mengelola perubahan pendidikan karena memungkinkan guru berperan 

sebagai agen inovasi di tingkat kelas (Harris, 2013; Spillane, 2005). 

Selain itu, praktik perencanaan kolaboratif yang ditemukan dalam penelitian ini 

memperkuat pandangan Leithwood dan Jantzi (2005) bahwa kepemimpinan partisipatif 

memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan efektivitas sekolah. Ketika guru dilibatkan 

dalam proses pengambilan keputusan, muncul rasa kepemilikan terhadap program yang 

mendorong keberlanjutan implementasi. Dengan demikian, dinamika manajerial dalam 

penelitian ini dapat dipahami sebagai bentuk transformasi organisasi pendidikan menuju model 

kepemimpinan yang lebih adaptif dan berbasis kolaborasi. 

Transformasi pedagogi yang teridentifikasi dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa 

PjBL berfungsi sebagai mekanisme perubahan praktik pembelajaran sekaligus sebagai sarana 

penguatan karakter siswa. Pergeseran peran guru dari instruktur menjadi fasilitator 

menunjukkan adanya perubahan paradigma pembelajaran menuju pendekatan konstruktivistik 

dan experiential learning. Kolb (2014) menegaskan bahwa pengalaman langsung merupakan 

faktor utama dalam pembentukan pengetahuan dan nilai, sementara Bell (2010) menunjukkan 

bahwa PjBL mampu meningkatkan keterlibatan siswa melalui aktivitas yang bermakna. 

Lebih lanjut, Hattie (2012) mengemukakan bahwa pembelajaran yang memberikan 

otonomi kepada siswa memiliki efek signifikan terhadap motivasi intrinsik dan perkembangan 

karakter. Temuan penelitian ini, khususnya terkait aktivitas kewirausahaan berbasis proyek, 

memperlihatkan bagaimana pengalaman autentik dapat memperkuat nilai tanggung jawab dan 

kemandirian. Hal ini sejalan dengan penelitian Barron dan Darling-Hammond (2008) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah sekaligus membangun kompetensi sosial-emosional siswa. 

Praktik evaluasi holistik yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya 

pergeseran dari paradigma penilaian tradisional menuju pendekatan reflektif dan formatif. 

Dalam perspektif teori pembelajaran organisasi, Argyris dan Schön (1996) menjelaskan bahwa 

organisasi yang efektif adalah organisasi yang mampu melakukan double-loop learning, yaitu 

belajar dari pengalaman untuk memperbaiki praktik secara berkelanjutan. Penggunaan 

portofolio dan umpan balik deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan adanya proses refleksi 
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kolektif yang memungkinkan guru dan siswa mengembangkan strategi pembelajaran yang 

lebih adaptif. 

Selain itu, Black dan Wiliam (2009) menekankan bahwa penilaian formatif berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran karena memberikan informasi yang 

relevan bagi siswa untuk memperbaiki proses belajar. Temuan penelitian ini memperkuat 

argumen tersebut dengan menunjukkan bahwa evaluasi berbasis proses tidak hanya 

meningkatkan kesadaran diri siswa, tetapi juga memperkuat praktik manajemen sekolah 

melalui siklus refleksi berkelanjutan. 

Salah satu kontribusi penting penelitian ini adalah menunjukkan bahwa keterbatasan 

sumber daya tidak selalu menjadi hambatan dalam implementasi inovasi pendidikan. Strategi 

adaptif seperti penggunaan bahan proyek yang murah dan kolaborasi dengan komunitas lokal 

menunjukkan adanya kapasitas organisasi untuk beradaptasi dengan kondisi kontekstual. 

Dalam literatur manajemen perubahan pendidikan, konsep adaptive capacity merujuk pada 

kemampuan organisasi untuk menyesuaikan strategi tanpa kehilangan tujuan utama (Heifetz et 

al., 2009). 

Penelitian Zhao (2012) juga menunjukkan bahwa inovasi pendidikan sering muncul 

dari konteks keterbatasan, karena guru dan siswa terdorong untuk mengembangkan solusi 

kreatif. Temuan ini memperluas pemahaman tentang implementasi PjBL di Indonesia dengan 

menunjukkan bahwa pendekatan manajemen adaptif dapat menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pendidikan karakter berbasis proyek. 

Secara teoretis, penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan karakter berbasis PjBL 

tidak dapat dipisahkan dari praktik manajemen sekolah. Integrasi antara dinamika manajerial, 

transformasi pedagogi, dan pembelajaran organisasi menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

merupakan proses sistemik yang melibatkan berbagai level organisasi pendidikan. Nucci, 

Narvaez, dan Krettenauer (2022) menegaskan bahwa pendidikan karakter yang efektif 

membutuhkan integrasi antara kurikulum, praktik pedagogi, dan budaya sekolah. 

Temuan penelitian ini memperluas literatur dengan menunjukkan bahwa fungsi 

manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dapat menjadi kerangka 

analitis untuk memahami bagaimana pembelajaran berbasis proyek berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menambah bukti 

empiris mengenai efektivitas PjBL, tetapi juga memberikan kontribusi konseptual terhadap 

kajian manajemen pendidikan karakter di tingkat sekolah menengah. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur 

manajemen pendidikan karakter dengan menunjukkan bahwa keberhasilan Project-Based 

Learning (PjBL) tidak hanya bergantung pada desain pedagogi, tetapi juga pada dinamika 

manajerial di tingkat sekolah. Hasil penelitian memperkuat perspektif bahwa fungsi 

manajemen pendidikan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dapat 

berperan sebagai kerangka analitis dalam memahami implementasi pendidikan karakter 

berbasis proyek. 

Secara konseptual, penelitian ini memperluas kajian tentang hubungan antara 

distributed leadership, pembelajaran organisasi, dan transformasi pedagogi dalam konteks 

pendidikan karakter. Integrasi antara praktik manajemen sekolah dan pendekatan PjBL 

menunjukkan bahwa perubahan pedagogis yang berkelanjutan memerlukan dukungan struktur 

organisasi yang adaptif dan kolaboratif. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan teori manajemen perubahan pendidikan dengan menempatkan PjBL sebagai 

bagian dari strategi manajerial, bukan sekadar metode pembelajaran. 

Bagi praktisi pendidikan, temuan penelitian ini menegaskan pentingnya perencanaan 

kolaboratif dan pembentukan tim fasilitator lintas disiplin dalam implementasi pembelajaran 

berbasis proyek. Kepala sekolah dan guru dapat memanfaatkan strategi manajemen partisipatif 

untuk meningkatkan keterlibatan guru dan siswa dalam penguatan karakter. Selain itu, praktik 
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evaluasi holistik yang berfokus pada proses pembelajaran dapat menjadi alternatif bagi sistem 

penilaian konvensional yang lebih berorientasi pada hasil akhir. 

Temuan mengenai strategi manajemen adaptif dalam menghadapi keterbatasan sumber 

daya juga memberikan wawasan praktis bagi sekolah dengan kondisi serupa. Penggunaan 

bahan proyek yang kontekstual serta kolaborasi dengan komunitas lokal dapat menjadi model 

implementasi yang berkelanjutan tanpa memerlukan dukungan finansial yang besar. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 

menginterpretasikan temuan. Pertama, desain studi kasus komparatif yang dilakukan pada dua 

sekolah menengah atas membatasi generalisasi hasil penelitian ke konteks pendidikan yang 

lebih luas. Meskipun pendekatan kualitatif memberikan kedalaman analisis, hasil penelitian ini 

lebih bersifat kontekstual daripada representatif secara statistik. 

Kedua, data penelitian sebagian besar diperoleh melalui wawancara dan observasi yang 

bergantung pada persepsi partisipan, sehingga berpotensi mengandung bias subjektivitas. 

Meskipun triangulasi data telah dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas temuan, interpretasi 

hasil tetap dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya sekolah yang diteliti. 

Ketiga, penelitian ini berfokus pada aspek manajemen implementasi PjBL tanpa 

mengukur secara kuantitatif dampaknya terhadap hasil belajar atau perkembangan karakter 

siswa dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengintegrasikan pendekatan metode campuran (mixed methods) guna menguji hubungan 

antara praktik manajemen dan outcome pendidikan secara lebih komprehensif. 

Selain itu, studi mendatang dapat mengeksplorasi implementasi manajemen penguatan 

karakter berbasis proyek pada konteks sekolah yang berbeda, seperti sekolah swasta atau 

sekolah di wilayah urban dan rural yang memiliki karakteristik organisasi yang beragam. 

Penelitian longitudinal juga diperlukan untuk memahami bagaimana praktik manajemen PjBL 

berkembang dari waktu ke waktu dan berkontribusi terhadap perubahan budaya sekolah secara 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen penguatan karakter berbasis Project-

Based Learning (PjBL) dalam implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

berjalan efektif melalui praktik manajerial yang kolaboratif, transformasi pedagogi yang 

berpusat pada siswa, serta evaluasi yang bersifat reflektif dan berkelanjutan. Perencanaan 

partisipatif dan pembentukan tim fasilitator lintas disiplin mendorong kepemimpinan 

terdistribusi, sementara pelaksanaan PjBL meningkatkan otonomi belajar dan internalisasi nilai 

karakter melalui pengalaman autentik. Praktik evaluasi holistik juga memperkuat pembelajaran 

organisasi di tingkat sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter 

berbasis proyek tidak hanya bergantung pada strategi pedagogi, tetapi juga pada manajemen 

sekolah yang adaptif dan kolaboratif. 
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